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ABSTRAK

Nama : Zaira Salsabila

NIM : 220106023

Fakultas/Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Ilmu Hukum

Judul Skripsi : Hukuman Cambuk Terhadap Pelaku Jarimah Liwath
Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014

Tanggal Munaqasyah

Pembimbing I : Sitti Mawar, S.Ag., M.H

Pembimbing I1 : Misran, M.Ag

Kata Kunci : Hukuman Cambuk, Jarimah Liwath, Qanun Jinayat

Hukuman cambuk bertujuan agar seseorang tidak mengulangi suatu jarimah.
Namun terdapat kasus jarimah /iwath yaitu hubungan seksual yang sesama jenis
yang dilakukan di sebuah rumah yang terletak di Banda Aceh. Liwath
merupakan perbuatan yang sangat keji karena adanya ketertarikan dengan
sesama jenis dan juga perbutan yang dilakukan oleh kaum Nabi Luth AS.
Hukuman bagi yang melanggar /iwath sudah diatur dalam Qanun Aceh Nomor 6
Tahun 2014 tentang Qanun Jinayat. Hukuman cambuk bagi pelaku /iwath dalam
Pasal 63 tentang hukum jinayat masing-masing akan dikenakan hukuman
sebanyak 100 kali cambuk, akan tetapi dalam putusan perkara No.
1/2025/JN/Ms.Bna majelis hakim Mahkamah Syari’ah Kota Banda Aceh
hukuman yang dijatuhkan sebanyak 80 kali cambuk. Terdapat dua rumusan
masalah dalam penulisan ini. Perfama, bagaimana pertimbangan hakim dalam
menetapkan hukuman cambuk terhadap pelaku /iwath dalam putusan No.
1/JN/2025/Ms.Bna?. Kedua, bagaimana perspektif hukum pidana Islam terhadap
hukuman pelaku /liwath dalam putusan No. 1/JIN/2025/Ms.Bna. Adapun
penelitian ini menggunakan penelitian yuridis normatif, yaitu penelitian hukum
kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka atau
data sekunder belaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama,
pertimbangan hakim dalam putusan perkara No. 1/JN/2025/Ms.Bna dilihat
berdasarkan faktor pemberat dan peringanan serta menerapkan prinsip
proporsionalitas guna menjamin keadilan yang berimbang. Kedua, dalam
perspektif hukum pidana Islam terdapat perbedaan fugaha terhadap hukuman
pelaku liwath. Imam Syafi’i menyamakan liwath dengan hadd zina sedangkan
Imam Abu Hanifah berpendapat /iwath itu sebagai ta’zir. Putusan No.
1/JN/2025/Ms.Bna sesuai dengan pendapat Imam Abu Hanifah yakni liwath itu
dihukum dengan hukuman hadd ta’zir.
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Nomor : 158 Tahun — Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan

TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin
Huruf Huruf Huruf Huruf
Arab Nama Latin i Arab Nama Latin Nama
| Altf tidak tidak b ta’ t te
dilamba dilambang (dengan
ngkan kan titik di
bawah)
@ Ba’ b be 5 za z zet
(dengan
titik di
bawah)
@ Ta’ t te g > ain : koma
terbalik
(di atas)
& Sa’ $ es i Gain g Ge
(dengan
titik di
atas
z Jim j je = Fa’ f Ef
d Ha’ h ha A Qaf q Ki
(dengan
titik  di
bawah)
¢ Kha’ kh kadanha |d Kaf k Ka
2 Dal d de J Lam 1 El
3 Zal z zet A Mim m Em
(dengan
titik di
atas)
J Ra’ r er 1) Niin n En
J Zai z zet 3 Wau w We
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o Sin ] es 0 Ha’ h Ha
S Syin sy esdanya | s Hamzah | * Apostrof
ua Sad S es 0] Ya’ y Ye
(dengan
tittk  di
bawah)
o Dad de
(dengan
tittk  di
bawah)
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal Tunggal

Vokal tnggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah I I
dammah u U

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan Nama
huruf

S... fathah dan ya’ Ai adani

S fathah dan wau | Au adanu

X




Contoh:

-kataba
d=  -fa‘ala
R Zukira
CaY  -yazhabu
& -su'ila
S _kaifa
d»  -haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakgf'dan Nama Huruf dan Tanda Nama
Huruf
ey fathah dan alif | A a dan garis di atas
atau ya’
S kasrah dan ya’ [ a dan garis di atas
) dammah dan wau | U u dan garis di atas
Contoh:
J6 - gala
& -rama
&2 -dila
) %  -Yaqulu

4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
1. Ta’marbutah hidup

ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

2. Ta’marbutah mati

ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.



3. Kalau dengan kata yang terakhir adalah (@’ marbitah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

- raud ah al-atfal

- raud atul atfal

:»‘3\; JI - al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul-Munawwarah
b - talhah

g\ix;i!’\i;;;

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan
sebuah tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L“J - rabbana
3 - nazzala
jg\ - al-birr
é) - al-hajj
{;_:t. - nu‘‘ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu ( J)) , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
qamariyyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupun huruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.

Contoh:

:).;)\ - ar-rajulu
:,x._A\ - as-sayyidatu
ui.,’:.ﬂ\ - asy-syamsu

(ilIM - al-qalamu
Ej{l\ - al-badi‘u

3;;@_\ - al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

Sadsb - ta’khuziina
+30\ - an-nau’

*(s~ - Syai’un
5
o) -inna
5, 1 _ .
Ol - umirtu

;{{ - akala

8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain
yang mengikutinya.
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Contoh:

) \)\}:—,l.:»\u\d - Wa inna Allah lahuwa khair ar-raziqin
- " - Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
d\fl\}‘}ﬁ\ \),’)\, - Fa auf al-kaila wa al-mizan

- Fa auful-kaila wal-mizan
},;\ isiy] - Ibrahiim al-Khalil
X - Ibrahimul-Khalil
L \.i\};.f»\ri.. - Bismillahi majraha wa mursah
J‘@wu“}"% - Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti
man istata‘a ilaihi sabila.
y"“‘d\ﬁu‘”“\u” - Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata‘a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J}w Y\ e %y - Wa ma Muhammadun illa rasul
u‘wc@wdﬁ d‘ Inna awwala baitin wudi*a linnasi
g 1 gﬂ o .A! lallazi bibakkata mubarakan
\)A\UJ)‘ &-ﬂb\ﬂ; - Syahru Ramadan al-lazi unzila
fih al -Qur’anu
- Syahru Ramad anal-lazi unzila
L fihil Qur’anu
sl GWT id; - Wa lagad ra’hu bil-ufuq al-mubin
i Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubini
§Ld1o5 4 b - Alhamdu lillahi rabbi al-*alamin
- Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
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dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Contoh:
s )‘;g';jfm u”:*“ - Nasrun minallahi wa fathun garib
\:’?J"Y\;'“ . Lf'Héhi al-amr.'-ijami‘an
Lillahil-amru jami‘an
ool s KAl - Wallaha bikulli syai’in ‘alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Samad Ibn Sulaiman

2. Nama Negara dan Kkota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 pasal 1 membahas tentang
hukum jinayat yang menjelaskan bahwa: Liwath merupakan suatu perbuatan
dengan memasukkan zakarnya laki-laki kedalam dubur laki-laki yang lain
dengan adanya kemauan dari kedua belah pihak.' Fikih jinayah menjelaskan
bahwa /iwath merupakan perbuatan dosa besar, yang juga bertentangan dengan
Agama, maupun norma susila, serta tidak selarasoke dengan sunnatullah.’

Perbuatan /iwath dosanya lebih besar dari pada zina, semua umat Islam
berpendapat sedemikian rupa tidak ada perbedaan, karena /iwath juga perbuatan
yang dapat merusak Agama, etika seseorang, serta dapat merusak kesehatan jiwa
manusia. Liwath sudah ada pada zaman Nabi Luth, pada masa ini Nabi Luth
diutuskan untuk memperingatkan kaumnya agar tidak terjerumus kedalam dosa
besar serta kemungkarannya. Dengan segala usaha yang telah dilakukan oleh
Nabi Luth dengan menyampaikan wahyu Allah dan ajaran yang baik tetapi
mereka juga menolak ajarannya sampai dengan memperolok-oloknya.
Sebagaimana yang diterangkan dalam Al-qur’an surah (QS. Al-’Ankabut [29]:
28), yaitu:

s 3 058 el Al K0 gy e o 0 (e

Artinya: Dan (Kami juga telah mengutus) Luth (kepada kaumnya). (Ingatlah)
tatkala dia berkata kepada mereka: "Mengapa kamu mengerjakan perbuatan
faahisyah itu, yang belum pernah dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini)

sebelummu? (QS. Al-’Ankabut [29]: 28).°
Setiap manusia mempunyai akal yang diberikan oleh Allah agar dapat

digunakan dengan sebaiknya. Akan tetapi manusia bisa saja menyalahgunakan

" Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat

? Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah: Kapita Selekta Hukum Islam, (Jakarta: Haji
Masagung, 1994), 42

> 0S. Al-’Ankabut ayat 28



akal nya ke jalan yang tidak benar, padahal akal yang membuat manusia beda
dari makhluk hidup lainnya. Setiap manusia harus mengikuti aturan-aturan yang
telah diatur oleh Allah mengenai penyaluran seksual yang benar. Namun,
manusia sekarang memiliki hasrat nafsu tinggi yang dapat mengalahkan akal
pikirannya sendiri sehingga terjadilah perbuatan-pertbuatan yang melanggar
aturan Allah.

Umat muslim dalam memenuhi sunnahnya Rasul yaitu dengan cara
menikah yang sah antara laki-laki dan perempuan melalui penyaluran seksual
yang sudah diatur dalam Agama Islam. Tujuannya agar tidak muncul berbagai
penyakit yang tidak diinginkan seperti penyakit kelamin, psikis, A7V, maupun
penyakit mental, baik individu yang mengalaminya ataupun keluarganya dan
juga orang yang berada disekitarnya. Adapun beberapa fakor pendorong
seseorang untuk melakukan /iwath diantaranya: pertama, sesorang yang
mengalami gangguan psikoseksual dimasa kanak-kanaknya, itu merupakan
sebuah dorongan terhadap dirinya untuk melakukan perbuatan tersebut. Kedua,
pada otak seseorang terdapat kelainan genetik yang dapat memberi efek yang
negatif bagi kehidupannya. Ketiga, pergaulan yang bebas, hidup dalam keadaan
yang lingkungannya tidak baik yang pada akhirnya tidak bisa memperindahkan
hukum negara dengan agama, akhirnya seseorang memiliki pengalaman yang
buruk dalam bersosial yang memberikan dampak negarif juga.

Perbuatan /iwath merupakan pelanggaran dari tujuannya syariah yang
ingin dicapai dalam pelaksanaan hukum Islam. Sehingga /iwath merupakan
perbuatan yang melanggar magashid syari’ah yang ke lima yaitu dalam menjaga
keturunan (hifz al-nasl) yang dianggap sebagai perbuatan yang bisa merusak
keturunan-keturunan manusia serta melanggar norma-norma sosial dan juga
Agama.

Qanun di Aceh dinamakan hukum pidana positif yang diberlakukan
kepada orang yang berada di wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Adapun yang terdapat dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 mengatur



tentang beberapa jarimah diantaranya khamar, maisir, khalwat, ikhtilat, zina,
pelecehan seksual, liwath, musahaqah, pemerkosaan dan gadzaf. Perbuatan
liwath merupakan suatu perbuatan yang sangat dibenci oleh Allah dan
merupakan perbuatan yang keji. Oleh karena itu, pengaturan /iwath dalam pasal
63 di dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 yang mengenai hukum jinayat
diantaranya ayat 1, 2, dan 3:

(1) Setiap orang yang dengan sengaja melakukan jarimah /iwath diancam
dengan ’uqubah ta’zir paling banyak 100 (seratus) kali cambuk atau
denda paling banyak 1.000 (seribu) gram emas murni atau penjara
paling lama 100 (seratus) bulan.

(2) Setiap orang yang mengulangi perbuatan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) diancam dengan ’uqubah ta’zir cambuk 100 (seratus) kali dan
dapat ditambah dengan denda paling banyak 120 (seratus dua puluh)
gram emas murni dan/atau penjara paling lama 12 (dua belas) bulan.

(3) Setiap orang yang melakukan /iwath dengan anak, selain diancam
dengan ’uqubah ta’zir sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
ditambah dengan cambuk paling banyak 100 (seratus) kali atau denda
paling banyak 1.000 (seribu) gram emas murni atau penjara paling
lama 100 (seratus) bulan.*

Sebagaimana yang tertara di atas dalam pasal 63 Qanun Aceh Nomor 6

Tahun 2014 ayat 1,2, dan 3 yang bertujuan untuk menjatuhkan hukuman kepada
setiap orang yang melakukan jarimah /liwath yang berdasarkan kadar berat
ringannya suatu hukuman yang ditentukan oleh seorang hakim.

Namun dalam praktik penerapan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014,
khususnya terhadap jarimah liwath, masih ditemukan perbedaan antara
ketentuan normatif dan putusan hakim di persidangan. Hal ini dapat dilihat
dalam Putusan Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh Nomor 1/JN/2025/MS.Bna, di
mana majelis hakim menjatuhkan hukuman cambuk sebanyak 80 (delapan
puluh) kali kepada pelaku jarimah liwath, padahal Pasal 63 ayat (1) Qanun Aceh
Nomor 6 Tahun 2014 mengatur ancaman maksimal sebanyak 100 (seratus) kali

cambuk.

* Qanun Aceh Nomor 6 tahun 2014 tentang Hukum Jinayat, pasal 63 ayat 1,2 dan 3.



Perbedaan antara ancaman maksimal yang diatur dalam ganun dengan
hukuman yang dijatuhkan oleh hakim tersebut menimbulkan pertanyaan
mengenai dasar dan pertimbangan hukum yang digunakan oleh majelis hakim
dalam menentukan jumlah hukuman cambuk. Hal ini penting untuk dikaji
mengingat hakim memiliki kewenangan diskresi dalam menjatuhkan ’uqubah
ta’zir, namun tetap harus berlandaskan pada prinsip keadilan, kepastian hukum,
dan kemanfaatan.

Selain itu, dalam perspektif hukum pidana Islam, para ulama memiliki
perbedaan pendapat mengenai jenis dan bentuk hukuman terhadap pelaku
jarimah [liwath. Sebagian ulama menyamakan liwath dengan zina sehingga
dikenakan hukuman hudud, sementara ulama lain mengkategorikannya sebagai
jarimah ta’zir yang hukumannya diserahkan kepada ijtihad hakim. Perbedaan
pandangan ini menjadi penting untuk dianalisis guna menilai apakah putusan
Mahkamah Syar’iyah Banda Aceh dalam perkara tersebut telah sejalan dengan
prinsip-prinsip hukum pidana Islam.

Berdasarkan hal tersebut, diperlukan kajian yang mendalam mengenai
pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap pelaku
jarimah liwath serta bagaimana kesesuaiannya dengan perspektif hukum pidana
Islam. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini
dalam sebuah penelitian skripsit dengan judul “Hukuman Cambuk Terhadap
Pelaku Jarimah Liwath Berdasarkan Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
(Analisis Putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk

terhadap pelaku /iwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna?



2. Bagaimana perspektif hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku

liwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang adapun yang menjadi tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis:
1. Pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap
pelaku /iwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna
2. Perspektif hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku /iwath dalam
putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna

D. Penjelasan Istilah

Untuk memudahkan pembaca memahami arti istilah yang terdapat dalam
penulisan, maka penulis menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut:

1. Hukuman

Hukuman secara umum dapat diartikan sebagai suatu sanksi atau
penderitaan yang dijatuhkan oleh otoritas yang berwenang kepada seseorang
akibat pelanggaran terhadap aturan hukum, norma, atau ketentuan yang berlaku
dalam suatu masyarakat. Hukuman bertujuan untuk menegakkan ketertiban,
menjaga keadilan, serta mencegah terjadinya pelanggaran serupa di masa
mendatang. °

Dalam perspektif hukum, hukuman merupakan reaksi negara terhadap
perbuatan yang dinilai merugikan kepentingan umum, baik berupa sanksi
pidana, perdata, maupun administratif. Hukuman pidana secara khusus
dijatuhkan kepada pelaku tindak pidana sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas perbuatannya, yang dapat berupa pidana badan, pidana denda, atau pidana

tambahan lainnya.’

5 Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana (Bandung: Alumni, 1981), hlm. 45
% Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 28-29.



2. Jarimah
Dalam Fiqih Jinayah jarimah disebut juga dengan tindak pidana.
Pengertian jinayah secara bahasa adalah nama bagi hasil perbuatan seseorang
yang buruk dan apa yang diusahakan.” Sedangkan menurut bahasa indonesia,
kata jarimah berarti perbuatan pidana atau tindak pidana. Dalam kalangan
fuqaha, istilah jarimah umumnya digunakan untuk semua pelanggaran terhadap
perbuatan-perbuatan yang dilarang oleh syara’, baik mengenai jiwa ataupun
lainnya. 8
3. Liwath
Liwath adalah perbuatan seorang laki-laki dengan cara memasukkan
zakarnya kedalam dubur laki-laki yang lain dengan kerelaan kedua belah pihak.’
Menurut kamus bahasa indonesia, /[iwath/homoseksual/sodomi memiliki
beberapa arti: 1) pencabulan dengan binatang; 2) keadaan tertarik terhadap
seseorang dari jenis kelamin yang sama. Dalam kasus yang penulis teliti arti
liwath adalah hubungan seksual sejenis yaitu pasangan laki-laki.
4. Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
Qanun ini merupakan peraturan daerah yang diterbitkan oleh pemerintah
Aceh dan dewan perwakilan rakyat Aceh, dalam ganun ini menjelaskan tindakan
yang dilarang oleh agama Islam dan dapat dikenakan sanksi serta qanun ini juga
mengatur tentang tindakan-tindakan jinayat lainnya seperti zina, liwath, khamar,
maisir, ikthilat, musahaqah, dan lainnya. Qanun ini juga mengatur bagaiamana

hukuman yang diberikan kepada pelaku seperti cambuk, penjara dan denda.

E. Kajian pustaka
Sejauh pengetahuan penulis setelah mengadakan penelurusan dari

berbagai referensi terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik

" H. Ahmad Wardi Muslich, hlm. 1

¥ Rahmat Sholihin, “Hukum Pidana dalam Perspektif Qur an”, Journal Of Islamic And
Law studies, Vol. 5, No. 3, 2021, hlm 292.

? Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 tentang Hukum Jinayat



pembahasan yang akan penulis bahas, berikut penulis akan menyebutkan
beberapa karya ilmiah yang telah dijadikan skripsi atau artikel antara lain:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Yuwinda Tia Alfiana, dengan judul
“Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Uqubah Liwat (Homeseksual) Dalam
Pasal 63 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat”. Dalam
penelitiannya membahas bagaimana "uqubah /iwath dalam qanun Aceh Nomor 6
Tahun 2014 tentang hukum jinayat, serta bagaimana tinjauan hukum pidana
Islam terhadap ’uqubah liwath dalam qanun aceh nomor 6 tahun 2014 tentang
hukum jinayat. Hasil penelitian menunjukkan ’uqubah /liwath yang bersifat
alternatif antara hukuman penjara, denda atau cambuk, yang menjadi pegangan
yaitu uqubat cambuk. Karena hukuman cambuk ini dapat dikatakan sebagai
hukuman yang efektif dari pada hukuman lainnya. Adapun penerapan hukuman
ta’zir maksimalnya disamakan dengan hukuman hudud zina karena melihat
aturan hukum yang ada di Indonesia yaitu KUHP pasal 292 karena terdapat
kesamaan antara hubungan sesksual dengan sesama jenis. Hukuman jilid
sebanyak 100 (seratus) kali bagi uqubah /iwath sudah sesuai dengan hukum
pidana Islam yang sependapat dengan Imam Syafi’i.'”

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yakni membahas tentang
bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap
pelaku liwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna dan bagiamana perspektif
hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku /iwath dalam putusan No.
1/IN/2025/MS .Bna.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Arina Syariva Bulan, dengan judul
"Sanksi Liwat Dan Musdahaqah Dalam Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Hukum Jinayat Perspektif Hukum Pidana Islam”. Dalam penelitianya
membahas Bagaimana Perumusan sanksi /iwath dan musahaqah dalam Pasal 63

dan 64 Qanun Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 6 Tahun 2014 tentang hukum

' Yuwinda tia alfiana, “Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Uqubah Liwath
(Homoseksual) Dalam Pasal 63 Qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat”
fakultas syariah dan hukum, tahun 2021



jinayat, serta bagaimana analisis hukum pidana Islam tentang sanksi /iwath dan
musahaqgah dalam Qanun Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 6 Tahun 2014
tentang Hukum Jinayat. Hasil penelitian membahas antara /iwath dan
musahaqah merupakan hukuman /iwath dan musahaqah sama dengan pelaku
jarimah zina apabila unsur-unsurnya terpenuhi, apabila tidak terpenuhi maka
bukan termasuk dari jarimah hudud dan hadd melainkan jarimah ta’zir dan
ketentuan sanksi /iwath dan musahaqah dalam qanun Aceh Nomor 6 Tahun 2014
sudah sesuai dengan hukum pidana Islam yang cenderung pada pendapat Imam
Syafi’i. '

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yakni membahas tentang
bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap
pelaku liwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna dan bagiamana perspektif
hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku /iwath dalam putusan No.
1/IN/2025/MS .Bna.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Maula Najema, dengan judul ” Sanksi
Pidana Terhadap Pelaku Jarimah Liwath Secara Berulang Kali (Studi Kasus
Putusan  No.15/JN/2018/Ms.BNA)”. Dalam penelitiannya membahas
pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman tersebut padahal pelaku
jarimah /iwath baru satu kali diadili serta aparat penegak hukum yang tidak
menggunakan pasal 65 KUHP kepada pelaku /iwath yang berulang kali. Hasil
penelitian membahas bahwasanya hakim dalam menjatuhkan hukuman
mempertimbangkan aspek yuridis dan non yuridis seperti unsur-unsur dakwaan
yang terpenuhi dan terdakwa bersikap sopan dalam persidangan, dan hakim juga
mempertimbangkan keadaan memberatkan dan meringankan terdakwa yang
sudah melakukan dengan yang belum melakukannya yang diberikan hukuman
cambuk sebanyak 90 kali kemudian penegak hukum tidak menggunakan pasal

65 KUHP karena Aceh sendiri memiliki kewenangan khusus untuk mengatur

""" Arina syariva bulan, ““ Sanksi Liwath Dan Muhasagah Dalam Qanun Aceh Nomor 6
Tahun 2014 Tentang Hukum Jinayat Perspektif Hukm Pidana Islam” fakultas syariah dan
hukum, tahun 2022



masyarakat dan ketika penegak hukum menangkap terdakwa mereka hanya
sekali saja melihat perbuatan yang dilakukan. '

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yakni membahas tentang
bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap
pelaku liwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna dan bagiamana perspektif
hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku /iwath dalam putusan No.
1/JN/2025/MS .Bna.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Fitrianto Tegar Farikhin, dengan
judul “Analisis Putusan Mahkamah Syar’iyah Aceh Nomor 15/Jn/2018/Ms.Bna
Tentang Hukum Cambuk Bagi Pelaku Liwath . Dalam penelitiannya membahas
pertimbangan hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh dalam penjatuhan putusan
nomor 15/JN/2018/Ms.Bna tentang hukuman cambuk bagi pelaku liwath, serta
bagaimana analisis terhadap putusan hakim Mahkamah Syar’iyah Aceh dalam
penjatuhan putusan nomor 15/JN/2018/Ms.Bna tentang hukuman cambuk bagi
pelaku /iwath menurut hukum pidana Islam. Hasil penelitiannya hukuman
cambuk yang diberikan kepada pelaku yang sesuai dengan bukti secara sah dan
meyakinkan bersalah melakukan jarimah /iwath dengan hukuman kedua pelaku
sebanyak 90 kali cambuk, akan tetapi tidak adil dengan terdakwa I karena sudah
melakukan /iwath sebelumnya dengan laki-laki lain, dalam hukum Islam sudah
menyatakan bahwa perbuatan mereka sudah memenuhi unsur dari perbuatan
liwath dan sanksi yang diberikan sesuai dengan hukuman bagi yang melakukan
jarimah liwath."

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yakni membahas tentang
bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap

pelaku /liwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna dan bagiamana perspektif

'2 Maula najema, “ Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Jarimah Liwath Secara Berulang
Kali (Studi Kasus Putusan No. 15/JN/2018/Ms.Bna)” Banda Aceh, Fakultas Syariah Dan
Hukum, Tahun 2023

> Fitrianto tegar farikhin, “Analisis Putsan Mahkamah Syari’ah Aceh Nomor
15/JN/2018/Ms. Bna Tentang Hukum Cambuk Bagi Pelaku Liwath” (hukum pidana islam,
semarang, 2022)
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hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku /liwath dalam putusan No.
1/JN/2025/MS .Bna.

Kelima, artikel Raumizah, Zaiyad Zubadi dan Azmil Umur, yang
berjudul “penjatuhan hukuman bagi pelaku liwath dalam putusan hakim
mahkamah syariah”. Artikel ini membahas kasus /iwath dalam putusan dan
pertimbangan hakim dalam memutuskan perkara /iwath pada putusan hakim
No. 4/JN/2021/MS.Bna serta analisa dasar pertimbangan hakim Mahkamah
Syari’ah Banda Aceh dalam memberikan hukuman kepada pelaku /iwath dan
juga analisa terhadap dalam hukum pidana Islam. Hasil dari artikel ini putusan
dan pertimbangan hakim dilihat dari hal yang memberatkan dan hal yang
meringankan. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan hukuman harus terbukti
secara sah dan menyatakan mereka melakukan hubungan liwath. Kemudian
menurut hukum pidana Islam bagi pelaku liwath dapat berbeda-beda, adapun
pandangan hukum Islam bagi pelaku liwath dilihat dari pandangan Imam Syafi’i
salah satunya harus dicambuk. '

Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan yakni membahas tentang
bagaimana pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman cambuk terhadap
pelaku /iwath dalam putusan No. 1/JN/2025/MS.Bna dan bagiamana perspektif
hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku liwath dalam putusan No.

1/IN/2025/MS .Bna.

F. Metode Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian diperlukan informasi yang akurat
dan data-data yang mendukung. Sehubungan dengan hal tersebut, metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

'* Raumizah, Zaiyad Zubadi dan Azmil Umur, “ Penjatuhan Hukuman Bagi Pelaku
Liwath Dalam Putusan Hakim Mahkamah Syari’ah” Vol 3 No. 2 (2024)
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1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian dalam menyusun sebuah skripsi ini adalah
pendekatan perundang-undangan dan pendekatan putusan. Pendekatan
perundang-undangan ialah pendekatan yang dilakukan dengan menelaah semua
peraturan perundang-undangan dan regulasi yang terkait dengan isu hukum yang
sedang dibahas (diteliti). Sedangkan pendekatan putusan ialah meneliti putusan
hakim dengan mempertimbangkan kasus yang terkait, termasuk fakta, hukum
yang berlaku, dan alasan-alasan hakim. "°
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian yuridis normatif. Metode penelitian yuridis normatif adalah penelitian
hukum kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan pustaka
atau data sekunder belaka. Dengan menggunakan metode berpikir deduktif (cara
berpikir dalam penarikan kesimpulan yang ditarik dari sesuatu yang sifatnya
umum yang sudah dibuktikan bahwa dia benar dan kesimpulan itu ditujukan
untuk sesuatu yang sifatnya khusus). Baik itu yang berupa peraturan perundang-
undangan, keputusan/ketetapan pengadilan, kontrak/perjanjian/akad, teori
hukum, dan pendapat para sarjana.'®
3. Sumber Data
Sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan atau landasan utama
dalam penelitian ini yaitu data primer dan data skunder:
a. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dari objek yang diteliti. Menurut Sugioyono (2013) yang menyatakan
bahwa sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan

data kepada pengumpul data. Dalam hal ini data primer diperoleh

'° Ibid, him. 86-87.
' Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, Sinar Grafika, Jakarta, 1996,
him. 13
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melalui wawancara dengan penegak hukum yang menyelesaikan

perkara liwath.

b. Data Skunder
Data Sekunder menurut Sugiyono (2013) adalah sumber data
yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumentasi. Data jenis ini
diperoleh penulis dari dokumen, buku-buku literatur dan peraturan
perundang-perundangan yang dapat memberikan informasi tentang

masalah yang menyangkut dengan penelitian penulis ini."’
4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam membuat
skripsi ini menggunakan teknik pengumpulan data dokumentasi, yaitu salah satu
metode dengan melihat atau menganlisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh
subjek sendiri atau oleh orang lain mengenai subjek tersebut. Dalam penelitian
ini penulis meneliti data dari artikel, jurnal, skripsi, buku, dan juga dokumen.
Dokumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Putusan Nomor
1/JN/2025/Ms.Bna. Dalam hal ini penulis juga mencari data melalui perundang-

undangan.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan setelah data
terkumpul, diolah sedemikian rupa sampai pada kesimpulan.'® Semua data yang
dikumpulkan baik data primer maupun sekunder dianalisis secara kualitatif.
Data disajikan secara deskriptif, yaitu dengan menjelaskan, menguraikan dan
menggambarkan sesuai permasalahan-permasalahan yang terkait dengan
penelitian ini. Hasil pembahasan kemudian diambil kesimpulan sebagai jawaban

terhadap permasalahan yang diteliti.

"7 Nurjannah, “Analisis Kepuasan Konsumen dalam Meningkatkan Pelayanan Pada
Usaha Laudry Bunda”, Jurnal Mahasiswa Volume 1, November 2021, hlm. 121
*® Ibid, hlm. 121.
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6. Pedoman Penulis
Pedoman Penulisan skripsi ini, penulis berpedoman pada “Buku
Pedoman Penulisan Skripsi” yang diterbitkan oleh Fakultas Syar’iah UIN Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh Tahun 2018 direvisi 2019.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, dapat dijelaskan secara luasa dan mudah
dipahami secara menyuluruh, penulis membagi pembahasannya menjadi empat
bab, yakni:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang,
rumusan masalah yang hendak diteliti, tujuan penelitian, penjelasan istilah,
kajian pustaka, metode penelitian, jenis penelitian, sumber data dan sistematika
penulisan.

Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang jarimah dan /iwath yang
menguraikan bentuk-bentuk jarimah dalam hukum pidana Islam, yaitu jarimah
hudud, jarimah qishash, dan jarimah ta’zir, pengertian jarimah /liwath, dasar
hukum jarimah Zliwath, unsur-unsur dan penyebab terjadinya jarimah /liwath,
hukuman bagi pelaku jarimah /iwath, dan jarimah /iwath dalam Qanun.

Bab ketiga membahas tentang hasil penelitian yaitu profil Mahkamah
Syar’iah Banda Aceh, pertimbangan hakim dalam menetapkan hukuman
cambuk terhadap pelaku /iwath dalam putusan No. 1/IN/2025/MS.Bna dan
perspektif hukum pidana Islam terhadap hukuman pelaku liwath dalam putusan
No. 1/IN/2025/MS.Bna.

Bab keempat merupakan bab penutup, yaitu memuat semua kesimpulan
dari pada penulisan penelitian dari bab pertama hingga bab ketiga yang telah

dipaparkan serta saran yang terkait dengan penulisan karya ilmiah ini.



